BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di bahas dan dijelaskan dalam
bab sebelumnya, pada tahap sensasi (penginderaan), keseluruhan informan
memiliki intensitas yang sama dalam mengakses media sosial youtube yaitu
setiap hari, kemudian untuk alasan yang digunakan informan dalam
menggunakan youtube ialah sebagai media hiburan, sumber informasi dan
mempermudah pekerjaan. Berikutnya pada tahap atensi (organisasi)
keseluruhan informan mengerti tentang isi dari video dukungan terhadap
bullying dan 3 orang dari keseluruhan informan tertarik menonton video
tersebut dikarenakan adanya pengaruh publik figur idola mereka yang

terdapat dalam video tersebut.

Dalam tahap interpretasi (pemaknaan) ke enam informan memiliki
pemaknaan yang berbeda beda mengenai video dukungan terhadap bullying
tersebut, dimana informan 1 yang dulunya merupakan seorang korban
bullying saat masih duduk di bangku SMP mempersepsikan bahwa video
tersebut cukup bagus dalam memotivasi seseorang, namun informan 1 tidak
setuju terhadap steatmen dalam video tersebut, dimana bullying merupakan
sebuah tindakan yang perlu terjadi dalam kehidupan tiap tiap individu, karena
menurut informan 1, jika ingin memotivasi seseorang kenapa harus dengan
hal negatif (bullying) jika dengan hal positifpun (saran dan teguran) bisa

memotivasi orang juga. Kemudian informan 4 juga mempersepsikan bahwa
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dalam video dukungan terhadap bullying ini kurang begitu teruji kebenaranya
dikarenakan sumber informan yang terdapat dalam video tersebut kurang
begitu lengkap, karena hanya memberikan perspektif dari korban bullying
saja, tetapi tidak ada perspektif dari pelaku bullyingnya sehingga tidak
menemukan titik tengah permasalahan. Kedua persepsi ini muncul karena
faktor pengalaman dan masa lalu dari informan saat informan menjadi korban

dan pelaku dari bullying.

Kemudian informan 2,3,dan 6 memiliki persepsi dimana video ini
memberikan dampak positif kepada informan yang menyaksikan video
tersebut dikarenakan dapat merubah sudut pandang dan pola pikir informan
dalam menyikapi bullying, selain itu video ini dirasa bisa menjadi sebuah
motivasi bagi orang orang yang saat ini menjadi korban bullying agar
kedepannya dapat menjadi pribadi yang lebih baik lagi, namun informan 2
kurang begitu menyukai tutur kata dan tingkah laku yang terdapat dalam
video tersebut karena ditakutkan akan memberikan pengaruh negatif bagi
anak anak di bawah umur. Kemudian yang terakir, dimana informan 5
mempersepsikan bahwa video ini memang cukup mampu untuk memotivasi
seseorang, namun di sisi lain informan juga kurang begitu setujui dikarenakan
tidak semua orang bisa disama ratakan dalam menerima bullying sebagai
tindakan yang memotivasi, menurut informan 5, hal tersebut tergantung dari
kisah masa lalu, latar belakang dan lingkungan dari orang tersebut. Persepsi
ini muncul karena faktor pendidikan, lingkungan dan kecerdasan dari masing

masing informan.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, diharapkan hasil dari penelitian ini
dapat digunakan sebagai bahan perbandingan serta referensi bagi penelitian
selanjutnya, dan sebagai bahan pertimbangan untuk lebih memperdalam
penelitian. Kemudian penulis juga bermaksud memberikan sedikit saran
kepada peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti tentang tayangan video
dukungan terhadap bullying yang terdapat dalam media sosial youtube,
dimana penulis berharap untuk penelitian selanjutnya agar mengkaji lebih
banyak sumber maupun referensi yang terkait dengan bullying yang terdapat

dalam media sosial youtube maupun media lain.

Kemudian dalam melakukan penelitian ini, penulis juga berharap dalam
penelitian selanjutnya lebih mempersiapkan diri dalam proses pengambilan
dan pengumpulan data, sehingga penelitian dapat dilaksanakan dengan lebih
baik dan diharapkan didukung pula dengan sumber informan yang
kompeten dan paham betul mengenai bullying dan media sosial youtube.
Selain itu, penelitian selanjutnya juga bisa memasukkan jenis bullying lain,
seperti verbal, fisik dan sebagainya, agar hasil penelitian lebih komplek dan

bervariatif.





